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Closing Price  16 Oktober 2017 
NIKKEI 225 21,370 MSCI INDO 7,045.00 

MSCI TAIWAN 404.30 CHINA A50 12,352.50 
GOLD 1,303.00 NASDAQ 6,120.25 

CRUDE OIL  51.87 S&P 500 2,556.20 
                          Source : Bloomberg 

 
                                        Source : Bloomberg 

 NIKKEI MSCI TW GOLD CRUDE OIL 
WTI 

R3 21,590 407.73 1,326.00 53.40 
R2 21,490 406.17 1,317.20 52.88 
R1 21,430 405.23 1,310.10 52.38 

PIVOT 21,330 403.67 1,301.30 51.86 
S1 21,270 402.73 1,294.20 51.36 
S2 21,170 401.17 1,285.40 50.84 
S3 21,110 400.23 1,278.30 50.34 

 
   MSCI IND CHINA A50 NASDAQ   S,&P 500 

R3 7,140 12,550 6,152.00 2,565.50 
R2 7,105 12,490 6,136.75 2,561.50 
R1 7,075 12,420 6,128.50 2,559.00 

PIVOT 7,040 12,360 6,113.25 2,555.00 
S1 7,010 12,290 6,105.00 2,552.50 
S2 6,975 12,230 6,089.75 2,548.50 
S3 6,945 12,160 6,081.50 2,546.00 

                   Source : Bloomberg 
 

Buy or Sell Estimate Summary 
S : Sell, SS : Strong Sell, N : Neutral, B : Buy, SB : Strong Buy 

 15M 30M 1H 1D 
NIKKEI N N B SB 

MSCI TW SS SS S SB 
GOLD SS SS SS SB 

CRUDE OIL  SS SS S B 
MSCI IND S S SB SB 

CHINA A50 N N N SB 
NASDAQ N SB SB SB 
S&P500 N B SB SB 

                            Source : Investing.com 
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MSCI INDONESIA INDEX KEMBALI CETAK REKOR BARU 
 

Grafik MSCI Indonesia  

        Source : Bloomberg 
 MSCI Indonesia Index kembali mencetak rekor barunya pada 
perdagangan kemarin (Senin,16 Oktober 2017) menyentuh level US$ 7,050. 
Pada pembukaan perdagangan hari ini (Selasa, 17 Oktober 2017), MSCI 
Indonesia Index dibuka pada level US$ 7,035 dan terlihat mulai mengalami 
koreksi. Pasar memiliki kecendrungan mengalami koreksi setelah menyentuh 
posisi tertingginya. Bukan hanya MSCI Indonesia Index yang menciptakan rekor 
barunya, tiga indeks utama AS (Dow Jones, S%P dan Nasdaq) juga mencapai 
rekor barunya. Sentimen yang mempengaruhi penguatan indeks adalah 
statement yang dikeluarkan oleh Gubernur The Fed Janet Yellen yang 
memproyeksikan suku bunga akan mengalami kenaikan secara bertahap di 
tengah pemulihan ekonomi AS walaupun angka inflasi masih rendah. 
Sementara itu, sinyal dari Donald Trump ke John Taylor menguat dalam sebuah 
wawancara berkaitan dengan pengganti Gubernur The Fed sekarang. Dari Asia, 
mayoritas bursa bergerak di zona hijau yang mendapatkan efek dari penguatan 
bursa AS.  
 Dari domestik, sentimen positif datang dari publikasi data ekonomi 
dimana neraca perdagangan Indonesia mencetak surplus US$ 1.76 miliar pada 
periode September, sehingga akumulasi sejak Januari menembus US$ 10.87 
miliar (+79% Yoy). Hal ini membuktikan kinerja perdagangan bisa memperbaiki 
defisit transaksi berjalan pada semester II/2017 dan menstabilisasi nilai tukar 
rupiah. Secara fundamental, dengan bursa global yang bergerak positif dan rilis 
data perekonomian domestik memberikan dampak positif terhadap MSCI 
Indonesia. 
 
Grafik MSCI Indonesia Index 2 

 
        Source : Bloomberg 
 

Berdasarkan analisa teknikal, MSCI Indonesia Index akan mengalami 
koreksi jangka pendek setelah menyentuh rekor barunya dimana stochastics 
dan Williams% telah berada diarea jenuh beli. Dilihat dari TMV, pasar masih 
menunjukkan volume dan volatilitas yang tinggi yang memberikan indikasi 
bahwa pasar akan melanjutkan penguatannya. Indikator bollinger bands 
menunjukkan pasar sedang berada di zona positif (upper line). Diagram MACD 
masih bergerak di area positif dan garis sinyal yang terus bergerak naik.  
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Disclaimer 
 

Semua isi yang terdapat dalam Asnalisa Harian Phillip Futures ini 
hanya bersifat informasi saja. 

Analisa Harian Phillip Futures berusaha menyajikan berita dan analisa 
terbaik, namun tidak menjamin keakuratan dan kelengkapan dari 

semua informasi atau analisa yang tersedia. 
 

Phillip Futures dan penulis tidak bertangung jawab terhadap semua 
kerugian baik langsung maupun tidak langsung yang dialami oleh 

pembaca atau pihak lain akibat menggunakan informasi dalam Analisa 
Harian Phillip Futures ini. 

 
Publikasi ini disusun oleh  

PT. Phillip Futures  
ANZ Tower Level 23B 

Jl. Jend. Sudirman Kav 33A, Jakarta 10220, Indonesia. 
Izin Bappebti 69/BAPPEBTI/SI/9/2010 


